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Abtraksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menguji dan menganalisis
Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi, Perencanaan Anggaran, Diklat Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Motivasi, Disiplin Dan Kinerja Aparatur Sipil Negara (Studi Pada Pemerintahan Kota
Surakarta). Penelitian ini merupakan penelitian dengan sensus. Data yang digunakan adalah data
primer dengan mengambil sampel seluruh populasi sebanyak 279 responden.

Penelitian ini menggunakan aat analisis berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji linieritas,
andisa jalur, analisa regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Pengujian
validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik one shot methods mendapatkan
hasi| yaitu seluruh item dinyatakan valid dan reliabel.

Hasil Uji t menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap
motivasi; kompetensi berpengaruh signifikan terhadap motivasi; perencanaan anggaran
berpengaruh signifikan terhadap motivasi; diklat berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi;
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi, kepemimpinan berpengaruh tidak
signifikan terhadap disiplin; kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap disiplin;
perencanaan anggaran berpengaruh signifikan terhadap disiplin; diklat berpengaruh tidak
signifikan terhadap disiplin; lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin,
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja; kompetensi berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja; perencanaan anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja; diklat
berpengaruh signifikan terhadap kinerja; lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja;, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja; disiplin berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Kata Kunci :kepemimpinan, kompetensi, perencanaan anggaran, diklat lingkungan kerja motivas,
disiplin dan Kinerja.

70



JURNAL STIE SEMARANG

VOL. 13 NO. 1 Edis Februari 2021
ISSN: 2085-5656, e-I SSN :2252-7826
DOI: 10.33747

Mulyanto*

PENDAHULUAN
Anggaran negara merupakan motor penggerak
yang digunakan olen pemerintah dalam

menjalankan  roda  pemerintahan. Dalam
pengertiannya, anggaran menurut Lee dan
Johnson dalam Suhartono (2011) adaah

dokumen yang menunjukkan kondis atau
keadaan keuangan suatu organisas (keluarga,
perusahaan, pemerintah) yang menyajikan
informasi mengenai pendapatan, pengeluaran,
aktivitas dan tujuan yang hendak
dicapai.Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) merupakan merupakan anggaran
negara yang disusun setigp tahunnya di
Indonesia. Oleh karena itu APBN mempunyai
peran yang sangat penting karena menjadi alat
utama bagi negara untuk mensgahterakan
masyarakat (Priatno, 2013).

Dalam membangun perekonomian suatu negara,
pemerintah mempunya dua instrumen ekonomi
penting yaitu melalui kebijakan fiskal dan
kebijakan moneter. APBN menjadi instrumen
kebijakan fiskal di Indonesia dalam mengelola
perekonomian negara. Kebijakan fiskal adalah
satu satunya instrumen yang berada dalam
kendali sepenuhnya oleh pemerintah, sehingga
mencerminkan tiga fungs pokok pemerintah,
yaitu fungs stabilisasi, fungs aokasi, dan fungs
distribusi (Yustika, 2012). Oleh karena itu,
pemerintah mempunyai peranan untuk mengatur,
memperbaiki, atau mengarahkan pembangunan
ekonomi  karena tidak dapat dilakukan
sepenuhnya oleh sektor swasta.

Instrumen pemerintah melalui kebijakan fiskal
dalam menggerakkan roda perekonomian salah
satunya adalah melalui  sektor pengeluaran
pemerintah. Pengeluaran pemerintah pada
hakikatnya mencerminkan kebijakan pemerintah
itu sendiri. Pada dasarnya pengeluaran
pemerintah tersebut bertujuan untuk
menyediakan barang dan jasa, serta memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat yang tidak dapat
disediakan oleh pihak swasta. Dalam struktur
APBN, pengel uaran pemerintah  yang
mendukung dalam pembangunan kesejahteraan
masyarakat tercermin dalam belanja modal.
Pel aksanaan belanja modal tersebut dalam rangka
peningkatanpel ayanan publik oleh pemerintah,

yaitu dalam bentuk kebutuhan dasar seperti
kesehatan, pendidikan, ar bersh, dan
transportasi, serta infrastruktur seperti jaringan
jaan, sanitasi, dan fasilitas umum lainnya.
Dalam praktek pelaksanaan penganggaran
berbasis kinerja yang mengusung semangat
reformasi keuangan negara tersebut masih sering
tidak berjalan sebagaimana mestinya. Adanya
keterlambatan penyerapan dana APBN oleh
Kementerian negarallembaga dan satuan kerjadi
bawahnya mash terjadi, meskipun undang-
undang tentang keuangan negara telah
dihasilkan.Pada semester | tahun 2012, tanda-
tanda perbaikan penyerapan APBN masih belum
tampak.Menurut Y ustika (2012), pola penyerapan
APBN baru dipacu pada semester kedua yaitu
tepatnya pada triwulan IV. Pada akhir Semester |
tahun anggaran 2011, terjadi penyerapan APBN
sebesar 36% yang masih jauh dari kondisi ideal.
Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Kota
Surakarta disebabkan karena adanya fenomena
dalam kinerja tahun 2015 dimana dari tota
anggaran belanja sebesar 1,78 triliyun baru
terserap 86% artinya kinerja tersebut dinilai
rendah yang beberapa diantaranya disebabkan
karena perilaku perencanaan proyek yang kurang
baik sehingga beberapa pelaksana proyek
kegiatan fisik yakni melaksanakan lebih dulu dan
proses pembayaran belum dilakukan karena
kontraktor yang tidak segera mencairkan
pembayaran, padahal proyek sudah berjalan.
Penelitian yang membahas tentang kinerja
dalam bidang akuntans pemerintahan masih
sedikit dilakukan, penelitian ini mengembangkan
penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo Adi
Priatno (2013) dengan menambahkan variabel
medias motivas kerja dan disiplin dalam
mempengaruhi  kinerja.  Penambahan lainnya
yaitu mengambil 4 variabel bebas vyaitu
kepemimpinan, kompetens, perencanaan
anggaran, diklat dan lingkungan kerja.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
dilakukan suatu penelitian dengan judul ”
Mewujudkan Peningkatan Kinerja Aparatur Sipil
Negara  Méealui Peran K epemimpinan,
Kompetensi, Perencanaan Anggaran, Diklat dan
Lingkungan Kerja dengan Motivas Dan Disiplin
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(Riset Pada Pemerintah Kota Surakarta)”.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
permasalahan yang diteliti dirumuskan sebagai
berikut :

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap motivas Aparatur Sipil
Negara Pada Pemerintahan K ota Surakarta?

2. Apakah kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap motivas Aparatur Sipil Negara
Pada Pemerintahan Kota Surakarta?

3. Apakah perencanaan anggaran berpengaruh
signifikan terhadap motivas Aparatur Sipil
Negara Pada Pemerintahan K ota Surakarta?

4. Apakah  pendidikan dan  pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap motivas
Aparatur Sipil Negara Pada Pemerintahan
Kota Surakarta?

5. Apakah lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivas Aparatur Sipil
Negara Pada Pemerintahan Kota Surakarta?

6. Apakah kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap disiplin Aparatur Sipil
Negara Pada Pemerintahan Kota Surakarta ?

7. Apakah kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap disiplin Aparatur Sipil Negara Pada
Pemerintahan Kota Surakarta?

8. Apakah perencanaan anggaran berpengaruh
signifikan terhadap disiplin Aparatur Sipil
Negara Pada Pemerintahan Kota Surakarta?

9. Apakah  pendidikan dan  pelatihan

berpengaruh signifikan terhadap disiplin
Aparatur Sipil Negara Pada Pemerintahan
Kota Surakarta?

Apakah lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap disiplin Aparatur Sipil
Negara Pada Pemerintahan K ota Surakarta?
Apakah kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil
Negara Pada Pemerintahan Kota Surakarta?
Apakah kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Pada
Pemerintahan Kota Surakarta?

Apakah kinerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Pada
Pemerintahan K ota Surakarta?

Apakah  pendidikan  dan  pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Aparatur Sipil Negara Pada Pemerintahan
Kota Surakarta?

10.

11.

12.

13.

14.

15. Apakah lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil
Negara Pada Pemerintahan K ota Surakarta?
Apakah motivas berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Pada
Pemerintahan Kota Surakarta?

Apakah disiplin berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Pada
Pemerintahan Kota Surakarta?

16.

17.

HIPOTESIS

Berdasarkan perumusan masalah sebelumnya,

maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai

berikut :

H; Kepemimpinan berpengaruh signifikan dan

positif terhadap motivasi pegawai.

Kompetens berpengaruh  signifikan dan

positif terhadap motivasi pegawali.

Perencanaan anggaran berpengaruh

signifikan dan positif terhadap motivas

pegawai.

Diklat berpengaruh signifikan dan positif terh

adap motivas pegawai.

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan

dan positif terhadap motivas pegawai.

Kepemimpinan berpengaruh signifikan dan

positif terhadap Disiplin pegawai.

Kompetens  berpengaruh  signifikan dan

positif terhadap Disiplin pegawai.

Perencanaan anggaran berpengaruh

signifikan dan positif terhadap Disiplin

pegawai.

Diklat berpengaruh signifikan dan positif

terhadap Disiplin pegawai.

Hio Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
dan positif terhadap Disiplin pegawai.

Hi: Kepemimpinan berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja pegawai

Hi, Kompetens berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja pegawai.

H,3 Perencanaan anggaran berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja pegawai.

H,, Diklat berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja pegawai.

His Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja pegawai.

His Motivas berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja pegawai

Hz

Hs

Ha
Hs
He
H7

Hg

Ho
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H,7 Disiplin berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja pegawai.

METODE

Sampel  penelitian  menggunakan  metode
pengambilan sampelnya yaitu random sampling
yaitu pemilihan sampel secara acak kepada
Pengguna  Anggaran, Bendahara, Kas
Perencanaan, Evaluas dan Pelaporan di lima
Kecamatan Kota Surakarta, Sekretariat Daerah
Kota Surakarta dan Dinas Kesehatan Kota
Surakarta sumlah 279 Pegawai.. Penelitian ini
menggunakan alat analisis berupa uji validitas,
uji reliabilitas, uji linieritas, analisa jalur, analisa
regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien
determinasi.

Analisis regres jalur adalah, analisis jalur
merupakan pengembangan langsung bentuk
regres berganda dengan tujuan  untuk
memberikan estimasi  tingkat  kepentingan
(magnitude) dan signifikasi  (significance)
hubungan sebab akibat hipotetikal dalam
seperangkat variabel .

Hubungan kausalitas akan digunakan analisis
jalur dan intervening. Pada penelitian ini variabel
motivasi dan disiplin ditempatkan sebagai
variabel intervening untuk variabel
kepemimpinan, kompetens, perencanaan
anggaran, diklat dan lingkungan kerja terhadap
kinerja

Analisis regres linear berganda digunakan untuk
menganalisa pengaruh beberapa variabel bebas
atau independen variabel (X) terhadap satu
variabel tidak bebas atau dependen variabel (Y)
sebagai berikut:.

Persamaan | :

Y1 =X + DoXot beXat+ baX st bsXst €

Persamaan |1 :

Y2 =b1X1 + Xz + beXat+ baXat bsXs + &
Persamaan |11 :

Y3 = buXy + 0pXo + b3Xat byXat+ bsXs + bgY o+
b7Y2 + &3

HASIL PENELITIAN

Mulyanto*
Tabel 1
Has| Regres Persamaan Pertama
Coefficientst
Unstandardized Standardized
Coeffici Coeffi

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8,562 1,961 4,366 ,000
Kepemimpinan -,019 ,055 -,024 -,353 725
Kompetensi 211 ,058 1226 3,601 ,000
Perencanaa Anggaran 197 ,065 204 3,018 ,003
Diklat -,101 ,053 -,096 -1,911 ,057
Lingkungan Kerja ,382 ,080 ,385 4,751 ,000

a. Dependent Variable: Motivasi
Tabel 2
Has| Regresi Persamaan K edua
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients C

Model B Std. Error Beta t Sig.

T (Constant) 13,585 1,854 7,329 /000
Kepemimpinan 088 1052 127 1,693 ,092
Kompetensi -,002 ,055 -,002 -,032 974
Perencanaa Anggaran 167 ,062 ,205 2,715 ,007
Diklat -,026 ,050 -,029 -521 ,603
Lingkungan Kerja 251 076 299 3,294 001

a. Dependent Variable: Disiplin
Tabel 3
Has| Regresi Persamaan K edua
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients C

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,241 1,584 -,152 879
Kepemimpinan 155 ,041 189 3,831 ,000
Kompetensi ,054 ,044 ,058 1,239 216
Perencanaa Anggaran 159 ,049 ,165 3,259 ,001
Diklat 276 ,039 1263 7,128 ,000
Lingkungan Kerja -,015 062 -,015 -,246 ,806
Motivasi ,336 ,046 ,337 7,353 ,000
Disiplin ,192 ,048 ,163 3,979 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja
Tabel 4
Uji Model Pertama: R?>dan F
Model Ad] F Sign | Keterangan
RZ

X1, X2, | 0.447 | 44.129 | 0.000 | Signifikan/

X3, dan Fit

X4

terhadap

X5

Tabel 5
. . 2
Uji Model Pertama: R“dan F
N 2 .

Model | AdjR F Sign | Keterangan

X1, X2, | 0.306 24,065 | 0.000 | Signifikan/

X3, dan Fit

X4

terhadap

X6
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Tabel 6 Model Hasil Analisis:
Uji Model Pertama: R?>dan F
Model |Adj |F Sign | Keteran e -
R2 gan I 1. u‘
X1,X2, | 0.704 | 92.291 | 0.000 | Signifika | e KA )
X3, X4, n/ Fit X 3
X5 dan { Pereccanean An; .'-,-_.._L__' v i g ! ¢
X6 e L I l
terhadap Dl W
Y —
Tabel 7 _ Gambar 1V.1. Hasil Analisisjalur
Koefisen Korelas
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap

Kinerja

Pengaruh langsung kepemimpinan terhadap
kinerja lebih  dominan  dibandingkan
pengarun kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai yang melalui motivasi dan disiplin.
Dengan demikian upaya peningkatan kinerja
pegawai  diarahkan pada peningkatan
kepemimpinan secara langsung.

279
01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisa jalur dapat diperoleh

hasil sbh: _ Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
Persamaan 1 yaitu : dilakukan oleh Vera dan Wahyudin (2007),
Y/X6 = -0,024 X1 + 0,226 X2 + 0,204 X3 - PuUrnomo (2008) dan Agustini
0,096 X4 + 0,385 X5 Sulistiyaningsih (2009) menunjukkan hasil
(0,725)  (0,000)** (0,003)** (0,057) bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap
(0,000)** kinerja.
Persamaan 2 yaitu : Upaya peningkatan kepemimpinan  dapat
Y /X7 = 0,127 X1 - 0,002 X2 + 0,205 X3 - dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
0,029 X4 + 0,299 X5 berikut: pimpinan mampu bersikap adil,
(0,020  (0,974) (0,007)** (0,603) bersedia menerima masukan dan memiliki
(0,001)** jiwa keteladanan yang tinggi.

2. Pengaruh Kompetens terhadap Kinerja
Persamaan 3 yaitu :

Pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap
Y; =0,189 X1 + 0,058 X2 + 0,165 X3 + 0,263 kinerja melalui motivas lebih dominan

X4 - 0,015 X5 + 0,337 X6+ 0,163 X6 dibandingkan  pengaruh  kepemimpinan
(0,000)** (0,216) (0,001)**  (0,000)** terhadap kinerja pegawai secara langsung dan
(0,806) (0,000)** (0,000)** yang melalui disiplin. Dengan demikian

upaya peningkatan kinerja pegawai diarahkan
pada peningkatan melalui motivas secara
tidak langsung.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Edy Sujana (2012)
menunjukkan hasil bahwa kompetens
berpengaruh terhadap kinerja.  Namun,
temuan penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Chaudhry
dan Husnain (2012) dan jamil tahlib (2015),
yang menyatakan dalam hasil penelitiannya
bahwa kompetens tidak mempunyai
pengaruh terhadap kinerja

3. Pengaruh Perencanaan Anggaran

Pengaruh langsung Perencanaan Anggaran
terhadap kinerja lebih dominan
dibandingkan pengaruh Perencanaan

Anggaran terhadap kinerja pegawa yang

melalui  motivass dan disiplin. Dengan
demikian upaya peningkatan kinerja
pegawai  diarahkan pada peningkatan

Perencanaan Anggaran secaralangsung.

Hasil pendlitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Renaldy Massiel, Bernhard
Tewal, dan Gres Sendow (2015)
menunjukkan hasil bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja.

Upaya peningkatan Pendidikan dan pelatihan
dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: pimpinan mampu bersikap
adil, bersedia menerima masukan dan
memiliki jiwa keteladanan yang tinggi.

4. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan
terhadap Kinerja

Pengaruh langsung Pendidikan dan pelatihan
terhadap kinerja lebih dominan
dibandingkan pengaruh Pendidikan dan
pelatihan terhadap kinerja pegawai yang

melalui  motivasi dan disiplin. Dengan
demikian upaya peningkatan kinerja
pegawai  diarahkan pada peningkatan

pendidikan dan pelatihan secara langsung.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Renaldy Massiel, Bernhard
Tewal, dan Gres Sendow (2015)
menunjukkan hasil bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja.

Upaya peningkatan Pendidikan dan pelatihan
dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagal berikut: mengupayakan bawahannya
agar bisa mengikuti kegiatan pendidikan
untuk peningkatan kompetensi.

5. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja

Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja
terhadap kinerja melalui motivas lebih
dominan dibandingkan pengaruh langsung
lingkungan kerja terhadap kinerja dan yang
melalui disiplin . Dengan demikian upaya
peningkatan kinerja pegawai diarahkan pada
peningkatan lingkungan kerja secara tidak
langsung melalui motivasi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan Mega Arum Yunanda (2012),
menunjukkan  bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Upaya peningkatan lingkungan kerja dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: layout yang ada di Badan
Kepegawaian Daerah Kota Surakarta
semakin bak, fasilitas kantor semakin
lengkap, dan menjalin harmonisasi hubungan
kerja dengan rekan kerja agar berjalan baik.

PENUTUP

Simpulan

1) Tidak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan kepemimpinan (X,) terhadap
Motivass (Xe) atinya bak buruknya
kepemimpinan tidak berdampak tajam dalam
motivas  pegawai. Dengan  demikian
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan dan
positif terhadap motivasi, tidak dapat
diterima (ditolak).

2) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan  Kompetenss  (X;) terhadap
Motivas (Xe) artinya semakin  bak

kompetens pegawai maka akan semakin
tinggi motivas kerja pegawai.
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Dengan demikian hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa Kompetens berpengaruh
signifikan dan positif terhadap motivag,
diterima.

Terdapat pengarun  yang positif  dan
signifikan Perencanaan Anggaran (Xs)
terhadap Motivas (Xg) artinya semakin baik
perencanaan anggaran maka akan semakin
tinggi motivas kerja pegawai. Dengan
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa perencanaan anggaran berpengaruh
signifikan dan positif terhadap motivas,
diterima.

Tidak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Diklat (X4) terhadap Motivas
(Xe) artinya baik buruknya Diklat tidak
berdampak tsjam dalam motivas pegawai.
Dengan demikian hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa diklat berpengaruh
signifikan dan positif terhadap motivas,
tidak dapat diterima (ditolak)..

Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Lingkungan Kerja (Xs) terhadap
Motivass (Xe) artinya semakin  bak
Lingkungan kerja maka akan semakin tinggi
motivas kerja pegawai. Dengan demikian
hipotesis kelima yang menyatakan bahwa
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan
dan positif terhadap motivasi, diterima.
Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Kepemimpinan (X;) terhadap
Disiplin  (X;) artinya semakin tinggi
Kepemimpinan pegawai maka akan semakin

tinggi motivas kerja pegawai. Dengan
demikian hipotesis keenam yang
menyatakan bahwa Kepemimpinan

berpengaruh signifikan dan positif terhadap
disiplin, diterima.

Tidak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Kompetens (X,) terhadap disiplin
(X7) artinya baik buruknya kompetensi tidak
berdampak tagjam dalam disiplin pegawai.
Dengan demikian hipotesis ketujuh yang
menyatakan bahwa komptensi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap disiplin,
tidak dapat diterima (ditolak).

8)

9

10)

11)

12)

13)
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Terdapat pengaruh yang positif  dan
signifikan Perencanaan Anggaran (X3)

terhadap Disiplin (Xe) artinya semakin tinggi
perencanaan anggaran maka akan semakin
tinggi motivas kerja pegawai. Dengan
demikian  hipotesis  kedelapan  yang
menyatakan bahwa perencanaan anggaran
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
motivasi, diterima.

Tidak Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Diklat (X4) terhadap Disiplin (Xe)
artinya semakin baik Diklat tidak berdampak
tgjam daam displin pegawai. Dengan
demikian  hipotesis kesembilan  yang
menyatakan bahwa Diklat berpengaruh
signifikan dan positif terhadap motivas,
tidak dapat diterima (ditolak)..

Terdapat pengaruh yang negatif dan tidak
signifikan Lingkungan kerja (Xs) terhadap
Disiplin  (Xe) artinya bak buruknya
Lingkungan kerja pegawai tidak berdampak
secara tgam dalam memotivas  kerja
pegawai. Dengan demikian hipotesis
kesepuluh  yang  menyatakan  bahwa
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan
positif terhadap motivasi, tidak diterima
(ditolak).

Terdapat pengaruh yang positif  dan
signifikan Kepmimpinan (X;) terhadap
Kinerja (Y) artinya semakin tinggi

Kepmimpinan pegawai maka akan semakin
tinggi Kinerja. Dengan demikian hipotesis
kesebelas yang  menyatakan  bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan dan
positif terhadap Kinerja, diterima.

Terdapat pengaruh yang positif dan tidak
signifikan Kompetens (X;) terhadap Kinerja
(Y) artinya semakin tinggi kompetens
pegawai maka tidak berdampak pada Kinerja.
Dengan demikian hipotesis kedua belas yang
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap Kinerja, tidak
diterima (ditolak).

Terdapat pengaruh yang sSignifikan dan
positif Perencanaan anggaran (X3) terhadap
Kinerja (Y) artinya semakin  bak
perencanaan anggaran maka akan semakin
tinggi Kinerja
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Dengan demikian hipotesis ketiga belas yang
menyatakan bahwa perencanaan anggaran
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Kinerja, diterima.
Terdapat pengarun  yang positif  dan
signifikan Diklat (X3) terhadap Kinerja (Y)
artinya semakin baik Diklat maka akan
semakin tinggi Kinerja. Dengan demikian
hipotesis keempat belas yang menyatakan
bahwa Diklat berpengaruh signifikan dan
positif terhadap Kinerja, diterima.
Tidak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Lingkungan kerja (X,) terhadap
Kinerja (Y) atinya bak buruknya
Lingkungan kerja pegawai tidak berdampak
tgjam dalan Kinerja. Dengan demikian
hipotesis kelima belas yang menyatakan
bahwa Lingkungan kerja berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja, tidak
dapat diterima (ditolak).
Terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif Motivas (Xs) terhadap Kinerja (Y)
artinya semakin tinggi motivas  kerja
pegawal maka akan semakin tinggi Kinerja.
Dengan demikian hipotesis keenam belas
yang menyatakan bahwa motivas kerja
pegawai berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Kinerja, diterima.
Terdapat pengaruh yang signifikan Disiplin
(Xe) terhadap Kinerja (Y) artinya semakin
tinggi Disiplin maka akan semakin tinggi
Kinerjaa. Dengan demikian  hipotesis
ketujuhbelas yang menyatakan bahwa
Disiplin berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Kinerja, diterima.
Pengaruh tidak langsung Kepemimpinan,
Kompetensi, Perencanaan Anggaran, Diklat
Dan Lingkungan kerja terhadap Kinerja
Melalui Motivass Dan Disiplin  dapat
dismpulkan sebagai berikut :
a Motivas tidak memedias pengaruh
kepemimpinan terhadap Kinerja
b. Motivas memedias
kompetensi terhadap Kinerja.
c. Motivas tidak memedias pengaruh
perencanaan anggaran terhadap Kinerja.

pengaruh

19)

20)

d. Motivas tidak memediasi pengaruh Diklat
terhadap Kinerja

e. Motivas memediasi pengaruh
Lingkungan kerjaterhadap Kinerja.

f. Digplin tidak memedias pengaruh
kepemimpinan terhadap Kinerja

g. Disiplin  tidak memedias pengaruh
kompetensi terhadap Kinerja
h. Disiplin  tidak memediass pengaruh

perencanaan anggaran terhadap Kinerja.
i. Disiplin tidak memedias pengaruh Diklat
terhadap Kinerja
j. Displin memedias pengaruh
Lingkungan kerjaterhadap Kinerja.

Hasil uji F sebesar 92,291, menunjukkan
bahwa secara bersama-sama Kepemimpinan
(X1), Kompetens (X)), Perencanaan
anggaran (X3), Diklat (X4), Lingkungan
Kerja (Xs), Motivas (Xg), dan Disiplin (X5)
mempengaruhi kinerja pegawai (Y).

Hasil uji koefisien determinas menunjukkan
bahwa nila R square total sebesar 0,886,
artinya variabel kinerja (Y) dijelaskan oleh
Kepemimpinan (X;), Kompetens (X3),
Perencanaan anggaran (Xs), Diklat (Xy),
Lingkungan Kerja (Xs), Motivas (Xg), dan
Disiplin (X7;) sebesar 88,6% dan sisanya
sebesar 11,4% dijelaskan faktor lain di luar
model penelitian, misalnya variabel kepuasan
kerja dan kompensasi.

Saran

1.

77

Variabel yang  diprioritaskan  untuk
meningkatkan Kinerja adalah Pendidikan dan
Pelatihan (Diklat), karena memiliki pengaruh
paling besar diantara variabel yang diteliti
sehingga Pemerintah Kota  Surakarta
sebaiknya mendorong langkah-langkah sbb :

a) Inspeks langsung dari pimpinan untuk
melihat pekerjaan pegawali,

b) Monitoring bagi keperluan efektifitas
yaitu monitoring hasil  pekerjaan
pegawai sampai dengan pelaporan, dan

C) Monitoring secara obyektif hasil kerja
pegawai.
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2. Variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja,
sehingga kantor Pemerintah Kota Surakarta
sebaiknya mendorong langkah-langkah sbb :

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)

i)

Pimpinan diharapkan dapat membangun
tim kerjayang solid

Pimpinan diharapkan dapat mengelola
konflik dengan baik

Pimpinan diharapkan dapat membangun
hubungan yang baik dengan instansi
lain

Pimpinan dalam melakukan
pengawasan hasil pekerjaan bawahan,
kemudian menjelaskan dan

menginformasikan kepada bawahan
Pemimpin diharapkan  melibatkan

pegawai dalam pengambilan
keputusan

Pimpinan diharapkan mampu
memecahkan masal ah dengan baik

Pimpinan diharapkan selalu
memperhatikan  kesgahteraan  dan
menghargai prestasi bawahan

Pimpinan diharapkan dalam bekerja
selalu  mendukung inisiatif  dan
kreativitas bawahan.

Monitoring secara obyektif hasil kerja

pegawai.

3. Variabel Perencanaan Anggaran terhadap
Kinerja, sehingga kantor Pemerintah Kota
Surakarta sebaiknya mendorong langkah-
langkah shb :

a)
b)
c)
d)

€)

Merencanakan perencanaan kerangka
sasaran jangka menengah

Perlu adanya prioritas yang terdesain
dengan baik

Perlu adanya kewenangan
perencanaan pengeluaran

Perlu adanya kewenangan perubahan
alokas pada pengguna anggaran

Perlu adanya kewenangan
penghematan alokasi pada pengguna
anggaran

Perlu meningkatkan efektivitas
program

Perlu adanya perubahan kebijakan
Perlu  memberikan ide tentang
kebijakan baru
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